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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kluwih (Artocarpus camansi) memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Buah 

kluwih biasa digunakan sebagai sumber bahan pangan nabati. Selain buah kluwih, daun, 

bunga dan batang kluwih juga dapat digunakan untuk bahan obat tradisional, antara lain 

untuk obat penyakit kulit, gangguan ginjal, hepatitis, penyakit gigi dan gigitan nyamuk. 

Penggunaan bunga kluwih yang dibakar seperti obat nyamuk bakar saat ini menyebabkan 

nyamuk tidak berani mendekat untuk mengigit1. Berdasarkan penelitian yang menggunakan 

bunga kluwih diketahui bahwa ekstrak bunga kluwih menyebabkan kematian terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti. 

Nyamuk Ae.aegypti merupakan vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD)2. Larva 

nyamuk Ae.aegypti dapat ditemukan pada bak penampungan air bersih, dan tempat-tempat 

genangan air bersih lainnya seperti ban-ban bekas, kalengbekas, botol bekas dan sebagainya3. 

Pada wilayah perkotaan yang padat penduduknya dengan bangunan yang saling berdekatan, 

menyebabkan penyebaran penyakit DBD di daerah perkotaan semakin cepat dan semakin 

meningkat jumlah kasus penderita DBD4. 

Jumlah penderita DBD di Indonesia tahun 2012 sebanyak 90.245 kasus dengan kematian 

mencapai 816 jiwa. Incidence rate 31,11 per 100.000 penduduk dan Crude Fatality rate 

0,90%8,9. Di kota Semarang penderita DBD pada tahun 2012 mencapai 1.250 kasus dengan 

kematian 22 jiwa10. 

Pengendalian vektor nyamuk saat ini dilakukan dengan menggunakan berbagai cara yaitu 

secara fisik dengan gerakan 3M (menguras, menutup dan mengubur), secara kimiawi dengan 

menggunakan larvasida seperti abate5. Penggunaan larvasida secara terus menerus dapat 

menyebabkan resistensi. Untuk itu perlu didapatkan metode pengendalian larva nyamuk yang 

ramah lingkungan dan menggunakan bahan yang aman digunakan dan berasal dari alam 

dengan menggunakan bahan yang tidak bernilai ekonomi atau terbuang. 

Salah satu bahan yang berasal dari lingkungan sekitar kita adalah bunga kluwih yang 

telah kering dan jatuh dari pohonnya. Bahan ini tidak memiliki nilai ekonomi lagi sehingga 

penggunaan bunga kluwih sebagai biolarvasida tidak akan merusak lingkungan dan tidak 

merusak konservasi pohon kluwih. Bunga kluwih memiliki kandungan bahan kimia saponin, 

polifenol, tannin dan flavonoid1.  
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Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti ingin mendapatkan senyawa aktif saponin, 

polifenol, tannin dan flavonoid yang berasal dari bunga kluwih dengan cara melakukan 

isolasi senyawa aktif tersebut dan mengujinya terhadap larva nyamuk Ae.aegypti.  

Untuk itu penelitian yang diajukan adalah Isolasi senyawa aktif bunga kluwih yang 

berpotensi sebagai biolarvasida.  

B. Perumusan Masalah 

Jumlah penderita kasus DBD yang meningkat dari tahun ke tahun dan tingginya 

kematian akibat DBD memerlukan alternatif pengendalian vector nyamuk Ae.aegypti yang 

tidak berbahaya bagi lingkungan dan kehidupan manusia dengan menggunakan bahan alam. 

Bahan alam yang berasal dari bunga kluwih yang telah jatuh dari pohon dan terbuang serta 

tidak memiliki nilai ekonomi, dapat diolah dengan cara mengisolasi kandungan senyawa aktif 

yang ada didalamnya untuk menjadi biolarvasida yang bermanfaat bagi pengendalian vector 

nyamuk. 

Rumusan masalah yang dapat diajukan adalah: Bagaimana pengaruh masing-masing 

senyawa aktif bunga kluwih terhadap kematian larva nyamuk Ae.aegypti? Berapa konsentrasi 

efektif dari senyawa aktif bunga kluwih yang dapat mematikan 50%  (LC50) dan 90%  (LC90) 

larva yang diujikan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum: 

Untuk mengisolasi senyawa aktif pada bunga kluwih yang berpotensi sebagai 

biolarvasida 

2. Tujuan Khusus: 

a. Mengisolasi senyawa aktif  pada bunga klwuih 

b. Menguji senyawa aktif  dari bunga kluwih pada berbagai konsentrasi  terhadap 

kematian larva Ae.aegypti 

c. Menghitung LC50 dan LC90  dari senyawa aktif bunga kluwih terhadap larva 

Ae.aegypti  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, terutama dalam bidang pengendalian vector nyamuk. 

Pengembangan larvasida yang berbahan alam (biolarvasida) sangat memberikan 

keuntungan karena dengan menggunakan bahan alam yang merupakan kekayaan asli 

Indonesia, bahan yang aman dan tidak bernilai ekonomi, akan memperkenalkan 
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kekayaaan alam Indonesia dan memberikan nilai tambah bagi bahan tersebut untuk dapat 

dikembangkan secara komersil pada jangka panjangnya. 
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BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kluwih (Artocarpus camensi) 

Kluwih dikenal juga sebagai “kulur”, “kulor” atau” breadnut”. Kluwih 

menyerupai  sukun (Artocarpus altilis) yang dikenal sebagai “kulor” atau “timbul” 

atau “breadfruit”. Kedua tanaman ini masih termasuk dalam family yang sama yaitu 

Moraceae, yang membedakannya adalah buah kluwih memiliki biji dan kulit yang 

lebih tajam, sedangkan buah sukun tidak memiliki biji dan kulit buah yang halus1. 

Adapun klasifikasi tanaman kluwih adalah sebagai berikut1: 

Kingdom: Plantae (Tumbuhan) 

     Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

         Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

             Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

                 Kelas: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 

                     Sub Kelas: Dilleniidae 

                         Ordo: Urticales 

                             Famili: Moraceae (suku nangka-nangkaan) 

                                 Genus: Artocarpus 

                                     Spesies: Artocarpus camansi (Park.) Fsb 

2. Nyamuk Ae.aegypti 

a. Siklus Hidup 

Siklus hidup nyamuk Ae.aegypti secara sempurna yaitu melalui 4 stadium, yaitu 

telur, larva, pupa, dan dewasa.14 

http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Moraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Artocarpus
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Gambar 2.1 Siklus Hidup Aedes aegypti 15 

1) Telur 

Telur Ae.aegypti berwarna hitam dengan ukuran ± 0,8 mm. Nyamuk 

Ae.aegypti biasanya meletakan telurnya ditempat yang berair karena di tempat 

yang keberadaannya kering maka telur akan rusak dan mati. Nyamuk Ae.aegypti 

meletakan telur dan menempel pada permukaan benda yang merupakan tempat air  

batas permukaan air. Stadium telur ini memakan waktu kurang dari 1 sampai 2 

hari.16 Nyamuk Ae.aegypti akan menghasilkan telur 100 sampai 102 butir setiap 

kali bertelur.17, 18 Pada interval 1-5 hari, telur yang diletakkan seluruhnya berkisar 

300-750 butir dan waktu yang dibutuhkan untuk bertelur sekitar 6 minggu.19 Pada 

umumnya nyamuk Ae.aegypti akan meletakan telurnya pada suhu sekitar 20° 

sampai 30°C. Pada suhu 30°C, telur akan menetas setelah 1 sampai 3 hari dan pada 

suhu 16°C akan menetas dalam waktu 7 hari. Telur nyamuk Ae.aegypti sangat 

tahan terhadap kekeringan20, sehingga telur tersebut dapat bertahan sampai 

beberapa hari bahkan bulan. Telur dari spesies Aedes dapat bertahan sampai 

beberapa tahun.21 Kemampuan telur bertahan dalam keadaan kering membantu 

kelangsungan hidup spesies dalam kondisi yang tidak menguntungkan.19 
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     Gambar 2.2  Telur Ae.aegypti 22 

2)  Larva  

Larva memerlukan empat tahap perkembangan. Jangka waktu 

perkembangan larva tergantung pada suhu, keberadaan makanan, dan kepadatan 

larva dalam wadah. Dalam kondisi optimal waktu yang dibutuhkan sejak telur 

menetas hingga menjadi nyamuk dewasa adalah tujuh hari termasuk dua hari masa 

pupa. Pada suhu rendah, diperlukan waktu beberapa minggu.19 Pada perkembangan 

stadium larva nyamuk Ae.aegypti tumbuh menjadi besar dengan panjang 0,5 

sampai 1 cm. Larva nyamuk selalu bergerak aktif ke atas air. Larva nyamuk 

Ae.aegypti paling banyak berkembang biak di genangan air dan hutan.23 Ciri-ciri 

larva Ae.aegypti yaitu memilki corong udara pada segmen terakhir, pada segmen-

segmen abdomen tidak dijumpai adanya rambut-rambut berbentuk kipas, pada 

corong udara terdapat pecten, adanya sepasang rambut serta jumbai pada corong 

udara, pada setiap sisi abdomen segmen kedelapan terdapat comb scale sebanyak 8 

sampai 21 atau berjejer 1 sampai 3, bentuk individu dari comb scale seperti duri, 

pada sisi toraks terdapat duri yang panjang dengan bentuk kurva dan ada sepasang 

rambut di kepala, dan terdapat corong udara atau sifon yang dilengkapi pectin.16, 23, 

24 Gerakan larva Aedes berulang-ulang dari bawah ke atas permukaan air untuk 

bernafas, kemudian turun kembali ke bawah. Larva nyamuk bernafas terutama 

pada permukaan air, biasanya melalui satu buluh pernafasan pada ujung posterior 

tubuh (sifon). Saluran pernafasan pada Aedes secara relatif pendek dan gembung. 

Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air.23 

Stadium larva memerlukan waktu satu minggu untuk perkembangannya. Larva 

tidak menyukai genangan air yang langsung berhubungan dengan tanah. 

Pertumbuhan larva dipengaruhi faktor suhu, kelembaban, dan nutrisi.25 
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        Gambar 2.3 Larva Aedes aegypti 26 

3)  Pupa 

Pupa merupaka stadium terakhir dari nyamuk yang berada di dalam air. 

Pupa nyamuk juga akuatik dan tidak seperti kebanyakan pupa serangga, sangat 

aktif dan sering kali disebut akrobat (tumbler). Mereka bernafas pada permukaan 

air melalui sepasang struktur seperti terompet yang kecil pada toraks.23 Pupa 

berbentuk koma, gerakan lambat, sering ada di permukaan air. Jika pupa diganggu 

oleh gerakan atau tersentuh, maka pupa akan bergerak cepat untuk menyelam 

dalam air selama beberapa detik kemudian muncul kembali dengan cara 

menggantungkan badannya menggunakan tabung pernafasan pada permukaan air 

di wadah atau tempat perindukan.19 Stadium pupa memerlukan waktu kurang lebih 

1 sampai 2 hari. Nyamuk jantan dan betina dewasa memilki perbandingan 1:1, 

nyamuk jantan keluar terlebih dahulu dari pupa, baru kemudian disusul nyamuk 

betina dan nyamuk jantan tersebut akan tetap tinggal di dekat sarang nyamuk 

sampai nyamuk betina keluar. Setelah nyamuk betina keluar, maka nyamuk jantan 

akan langsung mengawini nyamuk betina sebelum betina menghisap darah. 

 

Gambar 2.4 Pupa Ae.aegypti 27 
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4) Dewasa  

Kebanyakan nyamuk dewasa tidak pergi jauh dari air tempat mereka hidup 

pada tahapan larva mereka. Nyamuk Ae.aegypti umumnya mempunyai daya 

terbang sejauh 50-100 km.28 Waktu mengigit nyamuk Ae.aegypti lebih banyak 

pada siang hari daripada malam hari, yaitu antara jam 08.00 - 12.00 dan jam 15.00-

17.00.19 Hanya nyamuk-nyamuk betina yang menghisap darah sedangkan nyamuk 

jantan (dan kadang-kadang juga nyamuk betina) makan bakal madu dan cairan-

cairan tumbuhan lainnya. Jenis kelamin nyamuk kebanyakan dapat dilihat dengan 

mudah dari bentuk antena. Antena nyamuk jantan sangat plumose, sedangkan pada 

betina hanya mempunyai beberapa rambut yang pendek (pilose).23 

 

Gambar 2.5 Nyamuk Ae.aegypti dewasa 29 

1. Suhu  

Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana dia dapat hidup. Di luar kisaran 

suhu tersebut, serangga akan mati kedinginan atau kepanasan. Pada umumnya kisaran 

suhu yang efektif adalah suhu minimum 15˚C, suhu optimum 25˚C, dan suhu maksimum 

45˚C. Rata-rata suhu optimum untuk pertumbuhan nyamuk adalah 25˚ – 27˚C dan 

pertumbuhan nyamuk akan berhenti sama sekali bila suhu kurang dari 10˚C atau lebih dari 

40˚C .33 

2.  Kelembapan 

Kelembaban yang dimaksudkan adalah kelembaban tanah, udara, dan tempat hidup 

serangga dimana merupakan faktor penting yang mempengaruhi distribusi, kegiatan, dan 

perkembangan serangga. Dalam kelembaban yang sesuai, serangga biasanya lebih tahan 

terhadap suhu ekstrem.34 Kelembaban udara yang berkisar 81,5 - 89,5% merupakan 

kelembaban yang optimal untuk proses embriosasi dan ketahanan hidup embrio nyamuk.33 

2.1. Nyamuk Ae.aegypti sebagai vektor penyakit 
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Vektor penyakit adalah organisme hidup yang dapat menularkan agent penyakit dari satu 

hewan ke hewan lain atau ke manusia. Penularan penyakit pada manusia melalui vektor 

berupa serangga dikenal sebagai vectorborne disease.35,36 Nyamuk maerupakan anggota ordo 

Diptera yang berbentuk langsing, baik tubuhnya, sayap maupun proboscisnya. Cirri-ciri khas 

ordo Diptera, yaitu Kepala, toraks, dan abdomen berbatas jelas; mempunyai sepasang antena, 

sepasang sayap selaput melekat pada segmen toraks yang kedua; pasangan sayap lainnya 

berubah bentuk menjadi alat keseimbangan; mulut berfungsi untuk menghisap dan  abdomen 

terdiri dari 10 segmen.37 

Nyamuk merupakan vektor atau penular utama dari penyakit-penyakit arbovirus (demam 

berdarah, chikungunya, demam kuning, encephalitis,d an lain-lain), serta penyakit-penyakit 

nematode (filariasis), riketsia, dan protozoa (malaria). Di seluruh dunia terdapat lebih dari 

2500 spesies nyamuk meskipun sebagian besar dari spesies-spesies nyamuk ini tidak 

berasosiasi dengan penyakit. Jenis-jenis nyamuk yang menjadi vektor utama, biasanya adalah 

Aedes spp., Culex spp., Anopheles spp., dan Mansonia spp. 38 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian adalah selama 6 bulan dimulai dari persiapan bahan dan alat hingga 

pembuatan laporan serta manuscript untuk publikasi. 

Lokasi penelitian akan dilakukan di beberapa tempat yaitu : 

-Laboratorium FKM UNDIP 

-Laboratorium Terpadu UNDIP 

-Laboratorium BVPRP Salatiga 

-Laboratoriuum Kimia Organik UNES   

B. Materi Penelitian 

Alat  

a. Wadah plastik, tempat penyimpanan hasil ekstraksi. 

b. Timbangan, berfungsi untuk menimbang berat bahan dan hasil ekstraksi. 

c. Oven, alat yang digunakan untuk pengeringan bahan. 

d. Loyang, sebagai tempat bahan saat dikeringkan di dalam oven. 

e. Alat evaporator, seperangkat alat yang berfungsi untuk proses evaporasi. 

f. Pisau, berguna untuk memotong-motong bahan agar menjadi ukuran yang 

lebih kecil. 

g. Blender, untuk menghaluskan bahan yang telah kering agar menjadi serbuk. 

h. Ayakan, alat untuk mengayak bahan yang telah diblender agar menjadi 

serbuk halus (serbuk simplisia). 

i. Kertas saring, sebagai wadah simplisia dalam alat soxhlet saat ekstraksi. 

j. Plastic cup, sebagai kontainer tempat sampel dan ekstrak diletakkan saat 

penelitian. 

k. Spatula, alat yang berfungsi sebagai pengaduk untuk mencampurkan 

ekstrak dengan aquades. 

l. Lidi, alat untuk mengaduk ekstrak dengan air saat penelitian serta alat 

pendeteksi kematian larva saat pengamatan. 

m. Senter, alat untuk mendeteksi kematian larva nyamuk dari bawah plactic 

cup saat penelitian. 

n. Label, untuk penamaan dan penomoran kontainer saat dilakukan penelitian. 

o. Gelas ukur, tempat penghomogenan ekstrak dengan aquades. 

p. Pipet, untuk alat meneteskan tween 80%. 
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q. Kain lap dan tissue, alat pembersih. 

r. Tissue, alat pembersih. 

s. Hygrometer, alat untuk mengukur kelembaban udara. 

t. Thermometer, untuk mengukur suhu udara saat penelitian berlangsung. 

u. pH sticks, untuk mengukur pH air. 

v. Lembar observasi, untuk mengamati jumlah kematian larva nyamuk Ae. 

aegypti. 

Bahan 

a. Etanol 96%, sebagai pelarut dalam proses ekstraksi dengan kepekatan 96%. 

b. Bunga kluwih, bahan dasar pembuatan ekstrak. 

c. Air, untuk membersihkan bahan dasar dari kotoran yang menempel. 

d. Aquadest, sebagai bahan pengenceran ekstrak dalam penelitian. 

e. Tween 80%, sebagai bahan untuk menghomogenkan aquades dengan 

ekstrak senyawa aktif bunga kluwih (homogenizier). 

Cara Kerja 

 Pembuatan ekstrak senyawa aktif bunga kluwih (Artocarpus camensi) 

 Pembuatan ekstrak senyawa aktif bunga kluwih pada penelitian ini 

dilakukan dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 

96%. Bahan yang digunakan adalah bunga kluwih  yang berwarna coklat 

tua. Adapun cara pembuatan ekstrak bunga kluwih dengan metode 

soxhletasi yaitu : 

1) Bunga kluwih diperoleh dari sekitar daerah Gunung Pati, Tembalang 

dan Ungaran Semarang sebanyak 3 Kg. 

2) Bunga kluwih yang telah dibersihkan dari kotoran fisik, kemudian 

dicuci, dan dipotong-potong. 

3) Bunga kluwih ditimbang   

4) Bunga kluwih yang telah dipotong-potong dikeringkan 2 malam pada 

suhu kamar, hal ini dilakukan agar senyawa yang ada dalam bunga 

kluwih tidak rusak karena sinar matahari. 

5) Bunga kluwih di oven sampai kering pada suhu 70-75oC. 

6) Bunga kluwih yang telah kering dihaluskan dengan blender sehingga 

menjadi serbuk (simplisia). 
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7) Simplisia diayak dengan ayakan agar diperoleh serbuk halusnya 

(serbuk simplisia) dan diperoleh beratnya sekitar ± 1 kg 

8) Simplisia yang telah diayak kemudian dimasukkan dalam becker 

glass dan direndam dengan etanol 96% selama 1x24 jam. 

9) Hasil perendaman disaring menggunakan kertas saring dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer   

10) Perendaman dan penyaringan hasil perendaman dilakukan berulang 

kali hingga air perendaman tidak berwarna 

11) Selanjutnya dilakukan evaporasi  pada suhu pemanas antara 80-90oC, 

karena titik didih etanol 78,32ºC sehingga diharapkan pada kondisi 

operasi tersebut etanol dapat menguap dan ekstrak diuapkan sampai 

menjadi kental. 

12) Didapatkan ekstraksi bunga kluwih berbentuk pasta 

Pengujian untuk mengetahui senyawa aktif yang dikandung dalam ekstrak bunga kluwih 

dilakukan dengan menggunakan GCMS menggunakan alat GCMS Solution Shimadzu QP 

2010.  

Cara Kerja: 

1. Inisialisasi  

2. Sistem konfigurasi 

3. Vacum System Strat Up 

4. Leak Check 

5. Auto tuning 

6. Membuat Metode Analisa 

7. Mengatur parameter Similarity Search  

8. Injeksi Sampel atau Standard 

9. Analisa Data 

10. Melaporkan Hasil Analisa Data 

11. Mematikan Sistem 

 

Fraksinasi untuk memisahkan senyawa aktif yang dikandung dengan metode Silica Gel 

Pengujian menggunakan larva nyamuk Aedes aegypti untuk mengetahui daya bunuh senyawa aktif 

yang terkandung dari ekstrak bunga kluwih 
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C. Jenis Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni (true experimental),  

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe Post Test 

Only Control Group Design.  

D. Variabel dan Defenisi Operasional 

Variabel penelitian adalah karakteristik subyek penelitian yang berubah dari satu 

subyek ke subyek lain. Variabel dalam penelitian ini dibedakan antara variabel bebas 

dan variabel terikat, yaitu : 

1. Variabel bebas, yaitu konsentrasi ektrak senyawa aktif bunga kluwih serta kontrol 

(-) dan kontrol (+). 

2. Variabel terikat, yaitu jumlah kematian larva nyamuk Ae. aegypti instar III. 

3. Variabel pengganggu, antara lain umur larva, kepadatan larva, volume air, tempat 

hidup, kelembaban ruangan, pH air dan suhu ruangan. 

Tabel 3.1 Defenisi operasional, satuan, dan skala variabel penelitian 

Variabel Defenisi Satuan Skala 

Konsentrasi ektrak 

senyawa aktif bunga 

kluwih  

 

Jumlah kematian larva 

nyamuk Ae. aegypti 

instar III  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Umur larva 

 

 

 

 

 

Ukuran kepekatan larutan 

ektrak  senyawa aktif 

bunga kluwih  

 

Keadaan larva Ae. aegypti 

instar III yang tidak 

menunjukkan tanda-tanda 

kehidupan dalam 24 jam 

setelah pemberian 

perlakuan. Larva 

dianggap mati bila tidak 

ada tanda-tanda 

kehidupan, seperti 

tenggelam ke dasar 

wadah, tidak bergerak 

walaupun telah 

dirangsang dengan 

gerakan air dan disentuh 

dengan menggunakan lidi 

 

Usia larva Ae. aegypti 

saat penelitian 

berlangsung, yaitu instar 

III (telah memiliki organ 

lengkap, lebih tahan 

terhadap perubahan 

     %  

 

 

 

     ekor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      hari 

 

 

 

 

 

rasio 

 

 

 

rasio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rasio 
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Variabel Defenisi Satuan Skala 

 

 

 

pH air 

 

 

 

 

 

Kepadatan larva 

 

 

 

Volume air  

 

 

 

 

Tempat hidup 

 

 

 

Kelembaban 

 

 

 

Suhu 

lingkungan, dan aktif 

mencari makan) 

 

Angka yang menunjukkan 

derajat keasaman media 

air perkembangbiakan 

larva yang diukur dengan 

pH sticks 

 

Jumlah larva dalam satu 

wadah perlakuan, yaitu 25 

ekor larva Ae. aegypti 

 

Jumlah air yang 

digunakan untuk media 

hidup larva, yaitu dalam 

100 ml larutan 

 

Kontainer/wadah larva 

diletakkan saat penelitian 

berlangsung 

 

Banyaknya kandungan 

uap air pada ruangan 

penelitian 

 

Angka yang menunjukkan 

derajat panas pada ruang 

laboratorium 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

    ekor 

 

 

 

    ml 

 

 

 

 

- 

 

 

 

       % 

hygrometer 
 

 

       oC 

 

 

 

interval 

 

 

 

 

 

rasio 

 

 

 

rasio 

 

 

 

 

- 

 

 

 

interval 

 

 

 

interval 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi penelitian ini adalah larva Ae. Aegypti instar III yang diperoleh 

dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor Reservoir Penyakit 

(B2P2VRP).  Larva yang diteliti yaitu larva yang telah menjadi instar III, hal ini 

dikarenakan pada tahap instar III larva telah memiliki organ-organ tubuh yang 

lengkap terbentuk dan larva instar III merupakan tahapan larva yang bersifat 

relatif stabil terhadap pengaruh luar. (51) Pemberian ekstrak senyawa aktif bunga 

kluwih dilakukan pada larva Ae. aegypti yang telah mencapai instar III  ini 

memiliki tujuan agar kematian larva nyamuk Ae. aegypti pada penelitian terjadi 
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akibat pemaparan berbagai konsentrasi ekstrak senyawa aktif bunga kluwih dan 

bukan dikarenakan pengaruh dari luar. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian adalah 800 ekor  larva nyamuk Ae. aegypti instar III yang 

diambil dari populasi larva nyamuk Ae. aegypti instar III di Laboratorium 

B2P2VRP Salatiga.  

a. Replikasi sampel 

 Penentuan jumlah replikasi untuk penelitian ini dihitung dengan rumus 

Federer : 

 

 

Keterangan : 

r = jumlah replikasi 

t = jumlah kelompok perlakukan 

Penelitian ini menggunakan enam kelompok perlakukan sehingga : (r -1) (t 

- 1)    ≥ 15 

    (r - 1) (6 - 1)  ≥ 15 

    5r – 5  ≥ 15 

        r   ≥  4 

Jadi, tiap kelompok perlakuan penelitian ini direplikasi sebanyak empat 

kali. 

b. Teknik sampel  

 Teknik sample dalam penelitian ini adalah dengan cara random, yaitu 

metode pemilihan sampel penelitian secara acak dengan tujuan memberikan 

kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota 

sampel. (50) 

c. Besar sampel 

Jumlah hewan percobaan untuk pengujian larvasida adalah 25 ekor 

larva nyamuk per 100-200 ml air, (52) berdasarkan data tersebut digunakan 

25 ekor larva instar III dalam setiap wadah plastik. Besar sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 800 ekor larva nyamuk Ae. aegypti instar III 

yang diperoleh dari perkalian antara jumlah sampel per kontainer, jumlah 

replikasi, dan jumlah konsentrasi dalam setiap perulangan. Sampel 

(r - 1) (t - 1) ≥ 15 
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dikelompokkan dalam 4 kelompok perulangan, dimana setiap perulangan 

terdapat 6 kontainer dengan berbagai konsentrasi ekstrak senyawa aktif 

bunga kluwih (Artocarpus camensi) dan setiap kontainer tersebut berisi 25 

ekor larva nyamuk Ae. aegypti. 

F. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data primer yang diperoleh dari 

hasil : 

1. Pengukuran 

Data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan menggunakan 

alat berupa hygrometer, pH sticks, dan stopwatch. 

2. Pengamatan  

Data pengamatan diperoleh dari pengamatan saat uji pendahuluan dan 

lanjutan di Laboratorium Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor 

Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, Jawa Tengah, dimana data yang 

diperoleh adalah data konsentrasi ekstrak senyawa aktif bunga kluwih 

(Artocarpus camensi) yang dapat membunuh larva nyamuk Ae. aegypti yang 

kemudian dijadikan acuan konsentrasi dalam uji lanjutan. Pada uji lanjutan 

diamati kematian larva nyamuk Ae. aegypti akibat paparan berbagai konsentrasi 

ekstrak senyawa aktif bunga kluwih  (Artocarpus camensi).        

% Kematian larva nyamuk =  x 100% 

G. Alur Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak senyawa aktif bunga kluwih (Artocarpus camensi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga kluwih disiapkan 

Bunga kluwih dibersihkan, dicuci, dipotong-potong, dan 

dikeringkan sampai kering 

Bahan kering diblender menjadi serbuk simplisia dan ditimbang 

 

Simplisia  diekstraksi dengan metode maserasi dalam pelarut etanol 

96% 

Ekstrak diuapkan sampai kental dengan evaporator 
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Gambar 3.2 Diagram pembuatan ekstrak senyawa aktif bunga kluwih 

2. Penelitian pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram penelitian pendahuluan 

 

3. Penelitian lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senyawa aktif bunga kluwih ditimbang sesuai  dengan konsentrasi yang diujikan 

Dimasukkan dalam kontainer dan ditambahkan aquades ke dalam 

kontainer sampai volume 100 ml 

Sampel ditambahkan ke setiap kontainer sebanyak 25 ekor 

larva nyamuk Ae. aegypti 

Dipaparkan selama 24 jam 

Kematian larva nyamuk 

Konsentrasi yang 

membunuh larva dicatat 

Jumlah kematian larva 

dicatat 

Ekstrak diuji dengan GCMS 

Senyawa aktif bunga kluwih ditimbang sesuai konsentrasi 

Dimasukkan dalam kontainer dan ditambahkan aquades ke dalam 

kontainer sampai volume 100 ml 

Sampel ditambahkan ke setiap kontainer sebanyak 25 ekor 

larva nyamuk Ae. aegypti 

Ekstrak dipaparkan selama 24 jam 

Konsentrasi yang 

membunuh larva dicatat 

Jumlah kematian 

larva dicatat 

Ekstrak difraksinasi dengan silica gel 

Senyawa Aktif siap diujikan 
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Gambar 3.4 Diagram penelitian lanjutan 

 

H. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan uji coba 

laboratorium tentang pengaruh ekstrak senyawa aktif bunga kluwih (Artocarpus 

camensi) terhadap kematian larva nyamuk Ae. aegypti instar III di Laboratorium Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga, 

Jawa Tengah. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang didapat dengan 

menghitung jumlah kematian larva dari setiap konsentrasi ekstrak senyawa aktif bunga 

kluwih (Artocarpus camensi) pada penelitian pendahuluan dan lanjutan. Kematian larva 

dicatat dalam bentuk tabel, dimana larva yang mati ditandai dengan kondisi larva yang 

tenggelam ke dasar kontainer, dan tidak bergerak walaupun telah diberikan rangsangan. 

I. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Data yang telah dikumpulkan, kemudian dilakukan proses pengolahan data 

yang meliputi : 

a. Pemeriksaan data (Editing) 

Langkah pemeriksaan data merupakan langkah untuk meneliti 

kelengkapan, kejelasan, konsistensi, dan kesinambungan data yang telah 

dikumpulkan. Selain itu juga untuk mengurangi terjadinya kesalahan data. 

b. Pemberian kode (Coding) 

Pembeian kode dilakukan dengan memberikan tanda atau kode 

tertentu pada  tiap konsentrasi bunga kluwih (Artocarpus camensi) dalam 

perlakuan agar memudahkan dalam pemeriksaan laboratorium sehingga 

data yang dikumpulkan tidak tertukar atau salah. 

c. Pemeriksaan laboratorium 

Langkah pemeriksaan laboratorium merupakan langkah untuk 

meneliti kematian larva nyamuk Ae. aegypti karena pengaruh konsentrasi 

ekstrak senyawa aktif bunga kluwih (Artocarpus camensi) dalam waktu 24 

Kematian larva nyamuk 

Perlakuan direplikasi 4 kali 
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jam di Laboratorium Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor 

Reservoir Penyakit (B2P2VRP).  

d. Pemasukan data (Entry) 

 Pemasukan data dilakukan dengan memasukkan data yang diperoleh 

dari hasil pemeriksaan laboratorium yang telah dikumpulkan ke dalam 

aplikasi komputer maupun manual. 

e. Tabulating  

 Kegiatan memasukkan data yang telah diperoleh ke dalam sebuah deret 

tertentu sesuai dengan jenis variabel yang diolah dan tujuan penelitian, 

sehingga memudahkan analisis data. 

f. Interpretasi data 

 Kegiatan membaca hasil dan mengubahnya menjadi bentuk yang lebih 

mudah dipahami, seperti tabel, grafik, dan presentase. 

 

2. Analisis data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara univariat dan 

bivariat. 

a. Analisis univariat 

 Analisis univariat digunakan untuk mengetahui gambaran masing-

masing variabel yang diujikan dalam bentuk tabel dan grafik serta narasi-

narasi dengan tujuan mendapatkan gambaran suatu kondisi yang objektif. 

b. Analisis probit 

 Analisis probit digunakan untuk mengetahui perbedaan efektifitas 

semua konsentrasi yang diujikan terhadap kematian larva nyamuk Ae. 

aegypti pada LC50 dan LC90 dengan α = 0,05. 

c. Analisis bivariat 

 Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisi dengan uji statistik 

(uji One Way ANOVA atau Krusskal Wallis). Syarat uji One Way ANOVA 

adalah data independen, normal, dan homogeny. Uji normalitas dengan uji 

Kolmogorov Smirnov (sampel >50), kemudian uji homogenitas dengan uji 

Levene. Jika syarat terpenuhi dilakukan uji One Way ANOVA dan Post Hoc 

LSD, jika tidak dilakukan uji alternatif dengan uji Krusskal Wallis dan Post 

Hoc Mann Whitney.  
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ekstraksi bunga kluwih telah dilakukan dengan metode maserasi. Didapatkan hasil 

ekstraksi berupa pasta yang berwarna hijau kehitaman 

 

Gambar. 4.1. Hasil Ekstraksi berbentuk pasta 

Selanjutnya hasil ekstraksi diuji dengan GCMS untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

 

 

Gambar 4.2. Hasil GCMS 
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Gambar 4.3. Senyawa aktif utama 1,2-Diethyldiborane 

 

Hasil GCMS menunjukkan bahwa ekstrak bunga kluwih sebagian besar (99,78%) 

mengandung senyawa aktif 1,2-Diethyldiborane. Selanjutnya dilakukan fraksinasi dengan 

menggunakan silica gel. Telah dilakukan berulang kali, dan hasil pemisahan tetap seperti 

awal dikarenakan kandungannya 99,78% adalah senyawa aktif tersebut. Untuk itu pengujian 

terhadap larva dilakukan dengan menggunakan hasil tersebut. 

Pengujian terhadap larva Aedes aegypti dilakukan pada konsentrasi 0%, 10%, 25% dan 50% 

Hasil pengujian terhadap larva Aedes aegypti belum selesai dilakukan, dikarenakan 

permohonan telur larva Aedes aegypti membutuhkan waktu cukup lama. 

 

Diethyldiborane menurut NIOSH memiliki standard untuk TWA 0,1 ppm, IDLH 15 ppm dan 

conversion 1ppm=1,13mg/m3 pada 25oC dan 1 ATM. Sedangkan menurut regulasi OSHA 

TWA 0,1 ppm. Memiliki tingkat resiko kesehatan yang sangat beracun (Highly Toxic).  

Sehingga senyawa aktif 1,2 diethyldiborane memiliki kemampuan untuk mematikan larva 

nyamuk Aedes aegypti.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan. 

a. Hasil ekstraksi bunga kluwih berbentuk pasta yang berwarna hijau kehitaman 

b. Senyawa aktif utama yang terkandung dalam ekstrak bunga kluwih adalah 1,2-    

     Diethyldiborane-D14 

c. Memiliki kemampuan membunuh larva Aedes aegypti, karena sifatnya yang  

     Highly toxic 

 

2. Saran 

Penelitian lanjutan yang diperlukan adalah mengujinya toksistas dari 1,2 

Diethyldiborane-D14 terhadap nyamuk Aedes aegypti 
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